BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai analisis alur koordinasi antara
perusahaan cabang, pusat dan supplier, serta menganalisis pengaplikasian metode
economic order quantity (EOQ) terhadap pengendalian persediaan bahan baku
tinta di PT. Kemilau Surya Mandiri Bandung yang telah diuraikan pada bab 5,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Alur koordinasi antara perusahaan cabang, pusat dan supplier terkait
dengan proses pemesanan bahan baku tinta yang dilakukan saat ini
memerlukan waktu yang lebih lama. Hal tersebut karena, perusahaan
cabang terlebih dahulu akan mengirimkan form purchase requisition,
daftar kebutuhan bahan baku tinta melalui e-mail, yang akan digunakan
olen pusat untuk melakukan purchase order. Kemudian pusat akan
melakukan purchase order bahan baku tinta kepada supplier melalui e-
mail.

2. PT. Kemilau Surya Mandiri Bandung saat ini belum menggunakan metode
tertentu dalam mengendalikan persediaan bahan baku tinta sehingga
persediaan bahan baku tinta cenderung tidak terkendali.

3. Dengan mengaplikasikan metode EOQ pengendalian persediaan bahan

baku tinta di PT. Kemilau Surya Mandiri menjadi terkendali.
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6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran kepada
PT. Kemilau Surya Mandiri Bandung sebagai berikut:

1. PT. Kemilau Surya Mandiri Bandung sebaiknya meminta dibuatkan user
agar dapat mengakses ke program internal untuk pembuatan purchase
order number sehingga perusahaan cabang dapat memesan bahan baku
tinta secara langsung kepada supplier.

2. Karena PT. Kemilau Surya Mandiri Bandung belum menggunakan metode
tertentu dalam mengendalikan persediaan bahan baku tinta, sebaiknya
perusahaan cabang menerapkan metode EOQ dalam proses pengendalian
persediaan bahan baku tinta. Dengan menerapkan metode EOQ
perusahaan cabang dapat menentukan kuantitas pemesanan bahan baku
tinta pada tingkat optimal, menentukan jumlah safety stock dan
menentukan titik pemesanan ulang (ROP) sehingga dapat meminimalkan
biaya persedian yang ditanggung oleh perusahaan.

3. Dalam menerapkan metode EOQ, perusahaan cabang perlu
memperhatikan peramalan jumlah permintaan dari konsumen agar
perhitungan kuantitas bahan baku yang dipesan lebih tepat.

4. PT. Kemilau Surya Mandiri Bandung sebaiknya memberikan usulan
kepada perusahaan pusat untuk mengganti mobil dengan kapasitas muatan
yang lebih besar atau memilih alternatif dengan menggunakan jasa

ekspedisi.
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